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Abstrak 
Arkatian O’Shop adalah salah satu perusahaan dagang yang bergerak dalam bidang penjualan barang jadi. Di dalam perusahaan dagang, persediaan barang dagang merupakan aset yang sangat berharga dan hal yang penting dalam menunjang  jalannya perdagangan. Oleh sebab itu, dibutuhkan sistem informasi yang baik untuk mengelola persediaan barang dagang. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui dan menganalisis sistem informasi akuntansi persediaan pada Arkatian O’Shop. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan  hasil penelitian, sistem informasi persediaan yang diterapkan Arkatian O’shop berjalan cukup baik dari sistem sebelumnya, tetapi masih memiliki beberapa kelemahan yaitu tidak adanya fungsi gudang, terdapat perangkapan jabatan oleh bagian pengelola toko yaitu merangkap sebagai fungsi penerimaan barang, pembelian barang, fungsi penjualan dan masih ada beberapa dokumen dan catatan yang belum lengkap serta pelaksanaan stock opname yang tidak teratur.
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan, UMKM

THE ANALYSIS OF THE APPLICATION OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM INVENTORY AT UMKM ARKATIAN O'SHOP
Abstract 

Arkatian O'Shop is a trading company engaged in the sale of finished goods. In a trading company, the inventory of merchandise is a very valuable asset and an important thing in supporting the course of trade. Therefore, a good information system is needed to manage merchandise inventory. The purpose of this study was to find out and analyze the inventory accounting information system at Arkatian O'Shop. The research method used in this study was a qualitative method with a descriptive approach. Sources of data used are primary data and secondary data. The data collection techniques were using interviews, observation and documentation. Based on the results of the study, the inventory information system that is applied Arkatian O'shop running quite better than the previous system, but it still has some drawbacks, namely the absence of the warehouse function, there are dual position by the store manager that doubles as a function of the receipt of the goods, the purchase of goods, the sales function, there are still some documents and records that are not yet complete as well as the implementation of the related field is irregular.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi komputer sangat mempengaruhi perubahan cara kerja akuntansi dalam mengolah transaksi menjadi informasi, sistem informasi yang didasarkan pada komputer dikenal dengan istilah Sistem Informasi Akuntansi. (Baramulih dan Pangemanan, 2015)[1]. Seiring berkembangnya teknologi informasi berdampak signifikan terhadap proses pencatatan akuntansi dalam suatu perusahaan. Bahkan saat ini  perangkat lunak (software) akuntansi tidak hanya digunakan di komputer, tetapi juga bisa digunakan di smart phone. Penggunaan  smartphone mudah dan dapat digunakan disegala situasi dan tempat, menjadikan smartphone menjadi salah satu perangkat yang dipilih pemilik perusahaan saat ini untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan seperti pencatatan dan pembukuan akuntansi. (Windayani dkk, 2018)[2]
Sistem informasi sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi baik instansi pemerintah, instansi swasta maupun lembaga-lembaga sosial sebagai yang dapat mempermudah dalam proses memberikan informasi terutama dalam proses pengolahan data dan pembuatan laporan. Di dalam  perusahaan dagang persediaan merupakan aset yang berharga. Persediaan pada barang dagang secara akuntansi adalah barang yang tersedia di gudang untuk dijual sekarang atau pun di masa yang akan datang. Persediaan merupakan elemen vital dalam menunjang kelancaran penjualan yang sangat rentan dari kemungkinan terjadinya penumpukan atau kekurangan barang di gudang, kerusakan, dan kehilangan sebagai akibat terjadinya pencurian baik yang dilakukan oleh pihak luar maupun karyawan perusahaan itu sendiri. (Baramulih dan Pangemanan, 2015)[1]. Adanya sistem informasi akuntansi tentunya hal ini akan sangat menunjang perusahaan terutama pada fungsi pencatatan dan penilaian persediaanya. Dengan melakukan prosedur perencanaan dan penilaian persediaan yang tepat sejak awal sampai akhir tentunya akan sangat membantu bagi perusahaan dalam pelaporan keuangannya. Analisis sistem informasi akuntansi dalam hal ini sangatlah penting bagi perusahaan. Sebab sistem infomasi akuntansi bersamaan dengan sistem informasi lainnya menyediakan informasi yang dibutuhkan manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan. (Roziqin, 2018)[3]
Semua orang sudah mengakui bahwasanya android memang benar-benar smartphone yang dibekali dengan segudang aplikasi dan kini android telah menjadi primadona di kalangan pengguna smartphone. Android  merupakan sistem operasi open source yang di mana semua orang bisa mengembangkannya, hal itulah yang membuat perkembangan aplikasi Android semakin cepat dan bertambah kembang. Sebagai  sistem operasi terbuka, android mampu memberikan berbagai macam aplikasi, baik gratis maupun yang berbayar. (Masrusri, 2015)[4]. Saat ini, smartphone berbasis android sudah banyak digunakan oleh semua kalangan, termasuk pelaku bisnis. Selain  penggunaan yang mudah, smartphone berbasis android mempunyai harga yang terjangkau. Banyak  fitur yang dikembangkan oleh pengembang aplikasi berbasis android untuk memudahkan para pengguna, seperti fitur keuangan dan media sosial. Fitur tersebut dapat digunakan oleh pelaku usaha untuk memudahkan operasional perusahaan dalam hal mengelola stok persediaan barang, laporan keuangan, dan promosi. (Windayani dkk, 2018)[2]
Arkatian O’Shop merupakan salah satu perusahaan dagang yang bergerak dalam proses penjualan barang jadi yaitu menjual barang-barang seperti: tas, dompet, rak, helm, dan lain-lain. Untuk  saat ini Arkatian O’Shop memiliki lebih dari 100 reseller. Sehingga proses transaksi keluar masuknya persediaan barang pun berlangsung dengan cepat. Persediaan barang dagang Arkatian O’Shop saat ini berjumlah mencapai lebih dari 500 item. Karena jumlahnya yang sangat besar, Arkatian O’Shop memerlukan pengelolaan persediaan barang yang baik mulai dari pengadaan, penyimpanan, sampai dengan pengeluarannya dari gudang perusahaan untuk kemudian di jual. 
Sistem informasi persediaan yang ada di Arkatian O’Shop pada awalnya menerapkan sistem informasi manual dan terkomputerisasi  menggunakan microsoft excel dengan rumus yang sangat sederhana.  Penginputan persediaan ke dalam komputer dilakukan setiap seminggu sekali oleh bagian akuntansi. Bagian Akuntansi melakukan penginputan persediaan berdasarkan catatan penjualan yang ditulis oleh pengelola toko. Namun ada kendala yang muncul ketika menggunakan sistem manual dan terkomputerisasi yaitu terjadi ketidaksesuaian antara stok fisik dengan catatan persediaannya yang disebabkan oleh adanya beberapa transaksi yang lupa dicatat pengelola toko. Oleh sebab itu, pada tahun 2021 Arkatian O’Shop memutuskan untuk mengganti sistem informasi persediaan dengan sistem yang baru yaitu menggunakan sistem informasi berbasis android agar pengelolaan sistem informasi persediaan bisa  dilakukan secara otomatis dan dapat dipantau secara langsung oleh bagian akuntansi. Aplikasi yang digunakan Arkatian O’Shop yaitu aplikasi Kasir Pintar. Kasir Pintar adalah aplikasi kasir atau point of sale berbasis android yang dapat membantu UMKM dalam mengelola keluar masuknya persediaan barang dagang. Selain itu di aplikasi Kasir Pintar, Arkatian O’Shop dapat melakukan input penjualan dan pembelian barang atau jasa secara otomatis, melihat beberapa laporan seperti laporan jumlah transaksi, laporan persediaan, dan laporan laba rugi dan lain-lain.
Bagaimana Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Pada UMKM Arkatian O’Shop?
METODE PENELITIAN
Jenis Data Penelitian
Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Data Kualitatif berupa hasil dari wawancara dan observasi dengan pengelola dan bagian akuntansi pada Arkatian O’Shop. Sedangkan data kuantitatif berupa Catatan pembelian barang dagang/Nota pembelian dan nota penjualan barang serta catatan perhitungan fisik persediaan.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan yaitu terhitung dari tanggal 1 Februari sampai dengan 30 Juni 2021. Lokasi penelitian ini bertempat pada Arkatian O’Shop yang beralamat di jalan raya Kepandean (sebelah timur SMP N 1 Dukuhturi).

Target/Subjek Penelitian
Target/Subjek penelitian ini yaitu sistem informasi akuntansi persediaan, teknik untuk  memperoleh subjek ini dengan cara mengamati penerapan sistem informasi akuntansi persediaan yang digunakan pada Arkatian O’Shop.
Prosedur

Penelitian ini pertama kali dilakukan dengan cara memberikan surat permohonan untuk melakukan penelitian pada Arkatian O’Shop. Lalu penulis melakukan analisis permasalahan yang ada di perusahaan khususnya penerapan sistem informasi persediaan dan meminta data-data yang diperlukan untuk menyusun penelitian.
Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu hasil dari wawancara dengan pengelola toko dan data sekunder yaitu berupa catatan, dokumen, dan arsip perusahaan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis ini adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan tentang gambaran aktivitas usaha yang ada di Arkatian O’Shop tersebut melalui wawancara, observasi , dan dokumentasi langsung di lapangan.

2. Mengidentifikasi input sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang yaitu dokumen yang digunakan dalam pengadaan dan pengeluaran persediaan barang. Seperti Nota pembelian dan nota penjualan.

3. Menganalis masalah yang berhubungan dengan penerapan sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang dengan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian sehingga ditemukan kelemahan yang merupakan masalah yang harus dipecahkan.

4. Menarik kesimpulan yang akan menjadi dasar dalam pemecahan masalah dalam penelitian ini. Penulis menjelaskan tentang evaluasi dan tingkat efektif dan efisiensi Arkatian O’Shop dalam menerapkan  sistem informasi persediaan barang dagang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan berdasarkan analisis yang dilakukan serta memberikan kesimpulan layak tidaknya sistem informasi akuntansi persediaan yang diterapkan Arkatian O’Shop.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan
Metode pencatatan persediaan yang digunakan oleh UMKM Arkatian O’Shop yaitu menggunakan sistem pencatatan persediaan perpetual di mana tiap unit pembelian yang masuk dan penjualan barang yang keluar akan diinput langsung ke dalam sistem aplikasi Kasir Pintar. Sedangkan metode penilaian persediaan  yang dipakai oleh Arkatian O’Shop yaitu menggunakan metode FIFO (First In first Out), di mana barang yang pertama masuk akan dikeluarkan lebih dahulu.
Sistem Informasi Persediaan Pada Arkatian O’Shop

Sistem informasi akuntansi persediaan yang digunakan pada Arkatian O’Shop adalah berbasis android yaitu menggunakan aplikasi Kasir Pintar. Berikut ini adalah unsur-unsur yang terkait dalam sistem informasi persediaan yang diterapkan oleh Arkatian O’Shop:
1) Fungsi Yang Terkait Dalam Sistem Informasi Akuntansi Persediaan diterapkan Arkatian O’Shop adalah sebagai berikut:

a) Fungsi Pembelian adalah yang bertanggung jawab atas pembelian barang di Arkatian O’Shop baik pembelian online maupun offline. 

b) Fungsi Penerimaan Barang adalah yang bertanggung jawab atas penerimaan barang di Arkatian O’Shop. Fungsi ini dilakukan apabila pembelian barang secara online.

c) Fungsi Penjualan Barang adalah fungsi yang bertangggung jawab atas penjualan barang di Arkatian O’Shop.

d) Fungsi Akuntansi, tugas bagian akuntansi dalam sistem informasi akuntansi persediaan adalah menginput pembelian barang baik yang secara online maupun offline ke dalam sistem aplikasi kasir pintar dan membuat laporan laporan keuangan seperti laporan laba rugi.

e) Fungsi Perhitungan fisik adalah fungsi yang bertanggung jawab atas perhitungan fisik persediaan yang ada di Arkatian O’Shop. Fungsi ini dilakukan oleh seluruh karyawan Arkatian O’Shop.

2) Dokumen Yang Terkait Dengan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang diterapkan Arkatian O’Shop adalah sebagai berikut:

a) Nota pembelian adalah nota yang digunakan sebagai bukti masuknya persediaan barang. 
b) Nota Penjualan adalah nota yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan yang terjadi di Arkatian O’Shop. 
3) Catatan yang terkait dalam sistem informasi akuntansi persediaan pada Arkatian O’Shop yaitu: catatan pembelian barang, catatan ini terdiri dari nama pemasok, nama barang, kuantitas dan harga perolehannya. Dalam hal ini catatan pembelian ditulis ke dalam sebuah buku.

4) Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Pada Arkatian O’Shop

a) Prosedur Pembelian/Order Barang

Dalam prosedur pembelian barang ini ada dua bagian yang terlibat yaitu pengelola toko sebagai orang yang bertanggung jawab pembelian barang secara langsung ke pemasok dan bagian akuntansi yang bertanggung jawab dalam mengecek dan menginput ke dalam sistem aplikasi Kasir pintar. Berikut ini prosedur pembelian barang pada Arkatian O’Shop:

1. Pengelola toko melakukan pembelian barang dengan datang secara langsung ke tempat pemasok.

2. Setelah mendapatkan nota pembelian, pengelola melalukan pembayaran secara tunai maupun menggunakan transfer bank.

3. Barang yang sudah datang akan dicek dan dicocokan dengan nota pembelian oleh bagian akuntansi dan kemudian akan diinput ke dalam sistem aplikasi Kasir Pintar.

b) Prosedur Penerimaan Barang

Proses Penerimaan barang dilakukan apabila pembelian barang secara online. Berikut prosedur penerimaan barang di Arkatian O’Shop:

1. Barang datang akan diterima oleh pengelola toko

2. Kemudian pengelola toko mengecek pesanan dengan nota pembeliannya apakah udah sesuai dengan pesanannya.

3. Apabila sudah sesuai, nota pembelian tersebut akan langsung diserahkan ke bagian akuntansi untuk diinput ke dalam aplikasi.

4. Apabila ada barang yang rusak atau cacat maka pengelola toko akan menghubungi pemasok untuk melakukan retur pembelian.

c) Prosedur Penjualan Barang

Penjualan barang dagang di Arkatian O’Shop hanya melayani penjualan tunai. Berikut prosedur penjualan barang di Arkatian O’Shop:

1. Konsumen langsung datang ke Arkatian O’Shop

2. Pengelola toko langsung memproses penjualan barang konsumen tersebut ke dalam aplikasi Kasir Pintar.

3. Setelah pembayaran, kosumen akan mendapatkan nota penjualan. 
Pengendalian Intern Yang Diterapkan Arkatian O’Shop
Sistem yang digunakan dalam pengendalian intern di Arkatian O’Shop berdasarkan unsur-unsurnya adalah sebagai berikut:

1) Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas
Dalam struktur organisasi hanya ada dua bagian yang memiliki akses dalam sistem pencatatan persediaan yaitu bagian akuntansi dan pengelola toko. 

2) Sistem Otoritas dan Pencatatan Persediaan

Pembelian atau masuknya persediaan barang dagang dicatat di buku catatan dan diinput ke dalam sistem aplikasi Kasir Pintar oleh bagian akuntansi. Pengelolan persediaan di arkatian O’Shop belum menggunakan kartu persediaan dan kartu barang tetapi hanya mengandalkan laporan stok persediaan yang ada di aplikasi kasir pintar yang dapat diexport ke dalam file excel.

3) Praktik Yang Sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi

Perhitungan fisik persediaan barang dagang yang dilakukan oleh Arkatian O’Shop tidak menentu, kadang setiap satu bulan atau dua bulan sekali sesuai kelonggaran waktu antara bagian akuntansi dan pengelola toko dikarenakan bagian akuntansi tidak sepenuhnya bekerja di Arkatian O’Shop. Hal ini menunjukkan bahwa Arkatian O’Shop belum memenuhi praktik yang sehat dalam pengendalian intern. 

Berdasarkan hasil penelitian, Fungsi bagian yang terkait dalam sistem informasi akuntansi persediaan yang diterapkan di Arkatian O’Shop adalah fungsi pembeliaan barang, fungsi penerimaan barang, fungsi akuntansi, fungsi penjualan dan fungsi perhitungan fisik. Karena keterbatasan karyawan, kelima fungsi tersebut pun dilakukan oleh dua orang yaitu Pengelola toko bertanggung jawab atas  fungsi pembelian barang, penerimaan dan penjualan barang dagang, sedangkan bagian akuntansi bertanggung jawab atas fungsi keuangan perusahaan. Fungsi perhitungan fisik itu sendiri dilakukan oleh pengelola toko dan bagian akuntansi.  

Dokumen terkait yang terdapat Arkatian O’Shop hanya berupa nota penjualan yang digunakan sebagai bukti barang keluar  dan nota pembelian sebagai bukti barang masuk atau penerimaan barang. Surat permintaan pembelian dan surat order pembelian tidak diterapkan di perusahaan karena Arkatian O’Shop mengandalkan aplikasi Kasir Pintar untuk melihat barang yang habis dan melakukan pembelian langsung ke pemasok. 
Catatan terkait pada sistem informasi persediaan yang diterapkan Arkatian O’Shop hanya berupa catatan pembelian barang  yang ditulis dibuku. Kartu gudang, kartu barang dan kartu persediaan tidak diterapkan oleh Arkatian O’Shop.  Arkatian O’Shop mengecek mutasi barang dan harga pokok penjualan melalui menu laporan yang ada diaplikasi Kasir Pintar.  Prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi persediaan di Arkatian O’Shop terdiri dari prosedur pembelian  barang, penerimaan dan pengeluaran barang. Untuk prosedur pembelian barang dilakukan oleh dua orang yaitu pengelola toko yang bertugas melakukan pembelian langsung ke pemasok dan bagian akuntansi yang melakukan penginputan barang tersebut ke dalam aplikasi.
Terdapat beberapa kelemahan dalam pengendalian internal yang diterapkan oleh Arkatian O’Shop yaitu pengelelola toko terlalu banyak merangkap fungsi bagian yaitu fungsi pembelian, penerimaan, dan penjualan barang. Karena terlau banyak  tugas yang diemban pengelola toko, sehingga menyebabkan kurang maksimalnya salah satu fungsi yaitu fungsi penjualan  karena masih ditemukan  transaksi penjualan yang tidak ada bukti transaksinya (nota penjualan), bagian akuntansi yang tidak bekerja ditempat yang sama dengan pengelola toko, masih ada beberapa catatan yang belum diterapkan seperti kartu barang, kartu persediaan dan kartu hutang. Pelaksanaan stok opname persediaan di Arkatian O’Shop dilakukan tidak terartur, kadang dua sampai tiga bulan baru dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa Arkatian O’Shop belum memenuhi praktik yang sehat dalam pengendalian internal.

Berikut ini adalah data perbandingan antara teori dengan praktek sistem informasi persediaan yang diterapkan Arkatian O’Shop:
1. Perbandingan Teori dengan Bagian/Fungsi terkait dalam Sistem Informasi Persediaan di Arkatian O’Shop

Tabel 1. Perbandingan Teori dengan Praktek  Fungsi Terkait

	Teori Menurut Mulyadi (2016:3)
	Hasil
	Kesimpulan

	Fungsi Gudang
	Tidak Ada
	Tidak Sesuai

	Fungsi Akuntansi
	Fungsi ini ada di Arkatian O’Shop
	Sesuai

	Fungsi Pembelian
	Fungsi pembelian dilakukan oleh pengelola toko
	Sesuai

	Fungsi Penerimaan Barang
	Fungsi ini dilakukan oleh bagian pengelola toko.
	Sesuai

	Fungsi Penjualan
	Fungsi ini dilakukan oleh pengelola toko.
	Sesuai

	Fungsi Perhitungan Fisik Persediaan
	Fungsi ini dilakukan semua karyawan Arkatian O’Shop
	Sesuai


Sumber:Data Primer yang diolah tahun 2021

2. Perbandingan Teori dengan Praktek Dokumen Terkait dalam Sistem Informasi Persediaan

Tabel 2. Perbandingan Teori dengan Praktek Dokumen Terkait

	Teori Menurut Mulyadi (2019:63)
	Hasil
	Kesimpulan

	Surat Permintaan Barang
	Tidak ada
	Tidak Sesuai

	Surat Order Pembelian
	Tidak Ada
	Tidak Sesuai

	Laporan Peneriman Barang
	Ada (nota pembelian)
	Sesuai

	Surat Barang Keluar
	Menggunakan Nota penjualan 
	Sesuai

	Kartu Perhitungan Fisik Persediaan
	Arkatian O’Shop menggunakan kartu fisik persediaan dengan mengimport dari aplikasi kasir pintar.
	Sesuai

	Bukti Memorial
	Tidak Ada
	Tidak Sesuai


Sumber:Data Primer yang diolah tahun 2021

3. Perbandingan Teori dengan Praktek Catatan terkait dalam sistem Informasi Persediaan

Tabel 4.3 Perbandingan Teori dengan  Praktek Catatan Terkait

	Teori Menurut Mulyadi (2016:3)
	Hasil
	Kesimpulan

	Kartu Gudang
	Tidak ada kartu gudang  di Arkatian O’Shop
	Tidak Sesuai

	Kartu Barang
	Tidak Ada
	Tidak Sesuai

	Kartu Persediaan
	Arkatian O’Shop hanya memiliki catatan pembelian barang.
	Tidak Sesuai

	Kartu Hutang
	Arkatian O’Shop tidak mencatat hutang pelanggan.
	Tidak Sesuai

	Jurnal Umum
	Tidak mencatat jurnal
	Tidak Sesuai


Sumber:Data Primer yang diolah tahun 2021

4. Perbandingan Antara Teori Dengan Struktur Organisasi Yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional Dalam Sistem Informasi Persediaan

Tabel 4. Perbandingan antar Teori dengan Struktur Organisasi Yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsioanal

	Teori Menurut Mulyadi
	Hasil
	Kesimpulan

	Fungsi pembelian harus terpisah dengan fungsi penerimaan barang
	Pemisahan kedua fungsi ini belum diterapkan di Arkatian O’Shop
	Tidak Sesuai

	Fungsi pembelian terpisah dengan fungsi pembukuan/akuntansi
	Kedua fungsi tersebut dilakukan oleh dua orang yang berbeda.
	Sesuai

	Perhitungan fisik persediaan harus dilaksanakan oleh semua panitia yang terdiri dari pemegang kartu persedian dan penghitung serta pengecek persediaan
	Perhitungan fisik dilakukan oleh seluruh karyawan Arkatian O’Shop yaitu pemegang kartu persediaan dipegang  bagian akuntansi dan penghitung serta pengecek persediaan dilakukan oleh pengelola toko.
	Sesuai

	Perhitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh panitia selain fungsi penyimpanan dan bagian akuntansi
	Hal ini belum diterapkan oleh Arkatian O’Shop.
	Tidak Sesuai


Sumber:Data Primer yang diolah tahun 2021
Berdasarkan data perbandingan, fungsi yang digunakan dalam praktik sistem informasi akuntansi pada Arkatian O’Shop sudah berjalan cukup baik, namun terdapat beberapa kekurangan seperti tidak adanya fungsi gudang dikarenakan Arkatian O’Shop belum memiliki gudang penyimpanan dan tidak maksimalnya fungsi penjualan karena masih ada transaksi penjualan yang tidak ada bukti transaksinya. Sehingga dapat menimbulkan terjadinya ketidaksesuaian barang fisik dengan pencatatannya. 

Ada beberapa dokumen yang digunakan dalam praktik sistem informasi persediaan belum ada di Arkatian O’Shop seperti Surat permintaan pembelian dan surat order pembelian dikarenakan Arkatian O’Shop masih termasuk perusahaan kecil yang hanya mencatat  barang kosong dan pesanan reseller ke pemasok dibuku kosong tanpa membuat kedua surat tersebut.

Catatan yang terkait sistem informasi akuntansi persediaan pada Arkatian O’Shop  terdiri dari catatan pembelian barang yang dicatat dibuku catataan dan Laporan arus stok persediaan yang terdapat pada sistem aplikasi kasir pintar. Sedangkan kartu gudang, kartu barang dan kartu persediaan belum diterapkan di Arkatian O’Shop.

Dalam pemisahan tanggung jawab fungsional yang diterapkan di Arkatian O’Shop masih terdapat perangkapan jabatan seperti bagian pembelian yang merangkap fungsi penerimaan barang dan bagian akuntansi yang masih terlibat dalam perhitungan fisik persediaan. Perangkapan fungsi  ini seharusnya tidak diperbolehkan dikarenakan dapat menimbulkan kecurangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, penulis menemukan beberapa kesimpulan yaitu Penerapan Sistem Informasi Persediaan Arkatian O’Shop berjalan cukup baik akan tetapi masih ditemukan beberapa kekurangan seperti:

1. Tidak adanya fungsi gudang dan masih terjadi perangkapan fungsi yang dilakukan oleh pengelola toko.

2. Ditemukan beberapa dokumen dan catatan yang belum lengkap seperti Surat Permintaan Pembelian, Surat Order Pembelian, Bukti Memorial, Kartu Persediaan dan Kartu Barang.

3. Pelaksanaan stock opname yang tidak teratur.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa saran yang penulis sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Sebaiknya Arkatian O’Shop menambahkan karyawan yang berkompeten untuk membantu pengelola toko dalam mengelola persediaan. Dan menambahkan gudang penyimpanan untuk menyimpan barang dagangan yang tidak muat dietalase toko.

2. Sebaiknya Arkatian O’Shop melengkapi semua dokumen dan catatan yang belum lengkap.

3. Sebaiknya Arkatian O’Shop melaksanakan Stock Opname  secara  teratur minimal sebulan sekali.
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